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ABSTRAK

Penentuan pola produksi berperan penting dalam meningkatkan kemajuan usaha.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola produksi dan kapasitas fasilitas
produksi pada usaha Keripik Singkong Batu. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Informan dalam penelitian ini yaitu 3 orang meliputi 1 orang pemilik
dan 2 orang karyawan bidang produksi di usaha Keripik Singkong Batu. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara. Metode analisis data yang
digunakan yaitu deskriptif. Hasil penelitian membuktikan bahwa pola produksi
yang diterapkan oleh usaha Keripik Singkong Batu yaitu pola produksi moderat.
Pola produksi moderat yang diterapkan seperti pola produksi yang bergelombang
tidak terlalu naik dan turun secara tajam, dimana jumlah kegiatan produksi hampir
sama setiap periode. Penyebab pola produksi moderat yaitu jumlah bahan baku
yang tidak stabil dari petani singkong. Kapasitas fasilitas produksi pada usaha
Keripik Singkong Batu dinyatakan cukup besar dimana melakukan kegiatan
produksi (produk jadi) lebih dari 20 plastik ukuran 7 kg setiap harinya. Kapasitas
fasilitas produksi yang cukup tinggi menggambarkan usaha Keripik Singkong
Batu mampu melakukan kegiatan produksi dengan jumlah yang cukup besar.

Kata Kunci: Fasilitas, Kapasitas, Pola Produksi,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan produksi berperan penting dalam meningkatkan kemajuan usaha.
Tujuan suatu usaha yaitu mencapai hasil yang optimal dan keuntungan yang
tinggi (Nomeni et al., 2021). UKM wajib mampu memprediksi pemasaran dari
produknya berkualitas satu tahap agar mampu memenuhi kebutuhan konsumen.
Kegiatan produksi tidak terlepas dari kecukupan bahan baku, harga bahan mentah
yang berubah-ubah dan pembayaran pekerja (Kristiani & Susanti, 2021). Menurut
Rifai & Yulianto (2022) menjelaskan bahwa tindakan untuk meminimalisir biaya
produksi perlu adanya pola yang jelas. Pola produksi yang mudah dipahami
seperti melakukan produksi setiap hari atau sesuai dengan jumlah bahan baku
yang ada dan sesuai dengan kebutuhan pasar (Alam dan Neliedia, 2020).

Pola produksi sebagai pemilihan rencana produksi perusahaan. Apabila
perusahaan merancang produksi buat tahap yang akan datang maka pimpinan
produksi harus menetapkan jumlah banyaknya produksi yang dapat dijalankan
untuk setiap tahapnya, sebab tiap-tiap perusahaan bakal diarahkan pada pola
produksi yang berubah-ubah setiap saat (Ernawati dan Gupta, 2019). Pemilihan
pola produksi ini bermaksud buat memaksimalkan anggaran akhirnya laba bakal
semakin naik. Pemilihan pola produksi ini sangat bermakna dalam merancangkan

dan menetapkan keperluan dasar dalam aktivitas produksi (Nomeni et al., 2021).

Jenis pola produksi yang sering diterapkan oleh perusahaan yaitu
menggunakan pola produksi konstan, pola produksi bergelombang dan pola

produksi moderat (Isnah, 2016). Pola produksi konstan merupakan kegiatan



produksi dengan hitungan produk yang sama, hal ini bakal menimbulkan
persoalan apabila pemasaran bertambah akhirnya perusahaan tidak bisa
mencukupi keperluan pelanggan. Sebaliknya kalau pada suatu keadaan terbatas
besaran pemasaran produk menghadapi penurunan, maka kualitas produksi akan
disimpan ke dalam gudang stok barang jadi, akibatnya stok barang jadi bakal
banyak (Ernawati & Gupta, 2019).

Jenis pola produksi bergelombang yang nilai produksinya menuruti
perubahan permintaan pelanggan tiap-tiap masanya yang mana pergantian nilai
pemasaran bakal menyusul oleh pergantian nilai produksi. Pola produksi ini bisa
dinyatakan apabila pola produksi yang mementingkan pada kestabilan jaminan
dimana tidak bakal ada penimbunan barang jadi. Namun mengakibatkan beratnya
kepada manajemen menyiapkan keperluan bahan baku, pegawai, dan prasarana
produksi lain yang menunjang kecepatan prosedur produksi karena menuruti nilai
pemasaran (Asmawati et al., 2020). Sementara itu pola produksi moderat adalah
pola produksi antara lain mampu dipusatkan di tengah pola produksi konstan dan
pola produksi bergelombang. Seandainya kapasitas pemasaran banyak maka bisa
dicukupi dengan persiapan akhirnya bayaran pertukaran pekerja tidak setara ikut
pola produksi bergelombang dan misalnya kapasitas pemasaran sedikit maka
pembayaran pencadangan tidak setara ikut pola produksi konstan (Ernawati dan

Gupta, 2019).



Kegiatan prosedur produksi harus dilaksanakan perancangan produksi
(Jandu, Iriani & Dyanasari, 2020). Satu dari rancangan produksi yang sangat
mendasar yaitu perancagan pola produksi yang hendak dilaksanakan (Hartanti,
2017). Selama ini, Usaha Keripik Singkong H & R Batu melakukan produksi
sesuai dengan target penjualan. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu mencari
pola produksi yang tepat agar mampu meningkatkan keuntungan yang diperoleh
usaha Keripik Singkong H & R Batu. Kegiatan produksi perlu adanya
meminimalisir pengeluaran biaya produksi dan melakukan evaluasi terhadap
sumber yang bisa menjadi pemborosan biaya produksi.

Penerapan pola produksi yang tepat di usaha Keripik Singkong H & R Batu
diharapkan mampu menyiapkan keperluan pegawai, bahan baku dan prasarana
lain secara benar. Jumlah pegawai di usaha Keripik Singkong H & R Batu yang
sedikit akan mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan dari konsumen,
sedangkan apabila bahan baku tidak cukup akan menurunkan jumlah hasil
produksi. Pentingnya penentuan pola produksi di usaha Keripik Singkong H & R
Batu diharapkan dapat menekan tingginya biaya produksi untuk menghasilkan
biaya produksi yang rendah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
berjudul Penentuan pola produksi untuk optimalisasi kapasitas fasilitas produksi
pada usaha Keripik Singkong H & R Batu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Bagaimana pola produksi pada usaha Keripik Singkong H & R Batu ?

2. Bagaimana kapasitas fasilitas produksi pada usaha Keripik Singkong H & R
Batu ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pola produksi pada usaha Keripik Singkong H & R Batu.

2. Mengetahui kapasitas fasilitas produksi pada usaha Keripik Singkong H & R
Batu.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang penentuan
penentuan pola produksi untuk menentukan kapasitas maksimum fasilitas
produksi pada usaha, serta sebagai acuan penulisan ilmiah untuk semua
golongan yang tertarik melakukan penelitian khususnya konsentrasi produksi.

. Bagi Pihak Akademik.

Penelitian ini diharapkan secara langsung dapat menambah serta
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan memiliki dampak positif dalam
bidang produksi produk.

. Bagi Perusahaan

Sebagai petunjuk penilaian bagi pelaku usaha pada pengambilan keputusan

terikat dengan pentingnya melakukan penentuan pola produksi untuk

menentukan kapasitas maksimum fasilitas produksi.
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